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ABSTRAK

Kulit salah satu organ terluar tubuh yang rentan mengalami kerusakan akibat paparan radikal bebas dati sinar ultraviolet
dan faktor lingkungan lainnya. Kondisi tersebut dapat memicu kerusakan kulit, penuaan dini hingga kanker kulit, schingga
diperlukan perlindungan kulit dengan senyawa antioksidan. Kulit coklat (Theobroma cacao L) diketahui mengandung
flavonoid dan polifenol yang berpotensi sebagai antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan
sediaan /otion berbasis fraksi etanol kulit coklat serta menilai sifat fisik dan aktivitas antioksidan berdasarkan nilai 1Cs.
Ekstraksi dilakukan melalui metode maserasi menggunakan etanol 96%, dan fraksinasi, kemudian diformulasikan dalam
tiga konsentrasi, yaitu F1(0,05¢gr), F2(0,1gr), dan F3(0,2gr). Evaluasi mutu fisik mencakup uji organoleptik, homogenitas,
pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan daya proteksi, sedangkan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH.
Hasil sediaan /ozion fraksi etanol kulit coklat memenuhi semua syarat mutu fisik yang tidak memenuhi syarat mutu fisik
pada uji proteksi F1&2. Hasil aktivitas antioksidan sediaan /oo fraksi etanol F1 sedang (126,6 ppm), F2 sangat kuat (48,55
ppm), dan F3 sangat kuat (36,67 ppm). Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa F3 memenuhi semua
kriteria mutu fisik sediaan /#on dan memiliki kandungan antioksidan terbaik, Penelitian ini juga menjadi Upaya
pemanfaatan limbah kulit coklat (Theobroma cacao L) sebagai bahan baku kosmetik yang ramah lingkungan sehingga dapat
menjadi dasar untuk pengembangan produk kosmetik herbal yang efektif dan aman.

Kata Kunci: Antioksidan, DPPH, 1Cs, kulit coklat, /#ion

ABSTRACT

The skin is one of the outermost organs of the body that is vulnerable to damage caused by free radicals from ultraviolet
radiation and other environmental factors. Such conditions may trigger skin damage, premature aging, and even skin
cancet, thus requiring protection with antioxidant compounds. Cocoa shell (Theobroma cacao L.) contains flavonoids
and polyphenols that have potential as natural antioxidants. This study aimed to formulate a lotion preparation based on
the ethanol fraction of cocoa shell and to evaluate its physical properties and antioxidant activity based on ICso values.
Extraction was carried out by maceration using 96% ethanol, followed by fractionation, and the fraction was then
formulated into three concentrations: F1(0.05gr), F2(0.1gr), and F3(0.2gr). Physical evaluations included organoleptic test,
homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion, and protection, while antioxidant activity was tested using the DPPH
method. The results showed that all lotion formulations met physical quality requirements, except that F1 and F2 did not
meet the criteria in the protection test. Antioxidant activity of the ethanol fraction lotion was classified as moderate for
F1 (126.6 ppm), and very strong for F2 (48.55 ppm) and F3 (36.67 ppm). In conclusion, F3 fulfilled all physical
requirements and had the best antioxidant activity. This study also represents an effort to utilize cocoa shell waste
(Theobroma cacao L.) as an eco-friendly cosmetic ingredient and a foundation for the development of safe and effective
herbal cosmetic products.

Keywords: Antioxidant, DPPH, ICsp, cocoa shell, lotion
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PENDAHULU

Kulit adalah organ terbesar pada tubuh manusia yang berfungsi menutupi permukaan tubuh
sekaligus melindungi dari berbagai pengaruh lingkungan luar, termasuk sinar matahari. Walaupun sinar
matahari memiliki manfaat, paparan berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif bagi kulit.
Kandungan sinar ultraviolet (UV) di dalamnya mampu menyebabkan kerusakan kulit yang ditandai
dengan munculnya kerutan, kekeringan, sisik, hingga pecah-pecah. Salah satu faktor yang
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berkontribusi terhadap kerusakan kulit tersebut adalah radikal bebas, yaitu senyawa reaktif yang dapat
merusak sel maupun jaringan kulit (Mardikasari, 2017). Gaya hidup yang kurang sehat serta paparan
sinar matahari dapat memicu peningkatan jumlah radikal bebas dalam tubuh. Dampak radikal bebas
sangat merugikan, khususnya pada kulit, sehingga tubuh membutuhkan antioksidan untuk menekan
aktivitasnya. Upaya pencegahan perlu dilakukan agar radikal bebas tidak merusak sel-sel kulit, karena
jika kondisi ini berlangsung dalam jangka panjang dapat memicu terjadinya kanker kulit. Oleh karena
itu, diperlukan perancangan formulasi sediaan kosmetik, salah satunya dalam bentuk lotion (Dominica
¢t al., 2019).

Lotion termasuk sediaan setengah padat yang digunakan pada tubuh, mengandung satu atau
lebih zat aktif yang terlarut atau terdispersi dalam basis yang sesuai. Sediaan ini diformulasikan dalam
bentuk emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air. Umumnya lotion mudah diaplikasikan secara
meratapada kulit. Lotion dengan tipe minyak dalam air (M/A) lebih mudah dibersihkan menggunakan
air. Emulsi M/A Adalah bentuk lotion yang paling sering digunakan dalam dermatologi topikal karena
memiliki kemampuan penyerapan yang baik serta dapat diformulasikan menjadi produk kosmetik.
Lotion dapat diformulasikan dengan kandungan antioksidan yang berasal dari  kulit coklat
(Mardikasari ef al., 2017). Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi mencapai sekitar
7.000 jenis tanaman berkhasiat sebagai obat setelah Brazil. salah satu dari keanekaragaman hayati yang
bisa dimanfaatkan yaitu tanaman coklat (Lovena, 2021). Indonesia juga merupakan penghasil coklat
terbesar ketiga didunia. Dengan kontribusi sekitar 14% produksi biji coklat dunia pada tahun 2017
yaitu sebesar 657.000 ton dari 4.744.000 ton (Putri utami, 2023).

Coklat (Theobroma cacao 1) merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia. Kulit buah
coklat merupakan limbah utama dari pengolahan biji coklat yaitu mencapai 70% dari keseluruhan
buah, kulit ini mengandung serat kasar 27%, protein 8%, dan kadar air sekitar 85% (Azizah et al.,
2015). Selain itu kulit coklat juga kaya akan senyawa antioksidan seperti flavonoid dan polifenol yang
berperan dalam menetralkan dan menghambat aktivitas radikal bebas dalam tubuh. Terdapat
beberapa senyawa kimia pada kulit coklat seperti lignin, polifenol, dan theobromin. Kulit buah coklat
juga mengandung beberapa mineral yang kadarnya cukup tinggi, terutama kalium dan nitrogen. Selain
itu, kulit coklat juga dikenal sebagai salah satu sumber polifenol yang memiliki aktivitas antioksidan.
Polifenol yang terdapat didalam kulit coklat dikelompokkan sebagai polifenol jenis flavonoid. Jenis
polifenol yang paling dominan pada kulit coklat diantaranya adalah senyawa katekin dan epikatekin.
Senyawa polifenol tersebut merupakan antioksidan alami yang memberikan manfaat positif bagi
kesehatan tubuh (Matatula ez a4/, 2022). Kandungan senyawa antioksidan dimanfaatkan untuk
memperbaiki sel-sel kulit yang rusak akibat radikal bebas dan juga untuk menangkal radikal bebas
(Huda, 2022).

Pada penelitian sebelumnya Putri utami, (2023) menguji aktivitas antioksidan body lotion
ekstrak biji coklat menggunakan metode DPPH(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa formula III memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi dibandingkan
formula I dan II. Hal ini disebabkan oleh kandungan ekstrak biji coklat pada formula III yang lebih
besar yaitu sebesar 7%. Namun aktivitas antioksidan sediaan body lotion tersebut masih kurang
signifikan. Kemungkinan disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya karena metode ekstraksi yang
digunakan sehingga tidak maksimal dalam menarik senyawa kimia yang bersifat antiaksodan dari bijt
coklat.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Dipahayu, (2018) juga melakukan uji aktivitas antioksidan
pada tiga formula dengan mengukur persen peredamannya. Formula F1 yang mengandung ekstrak
etanol kulit coklat 0,0864% menunjukkan persen peredaman antara 50,63% - 61,46%. Sementara itu
formula F2 dengan ekstrak etanol kulit coklat 0,1728% memberikan persen peredaman antara 66,84%
- 86,97%. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas antioksidan dari ketiga formula
tetap terjaga selama 28 hari. Sediaan lotion bisa dikatakan memiliki stabilitas antioksidan yang baik
selama penyimpanan, jika penurunan dan peningkatan aktivitas antioksidan yang terjadi tidak terlalu
signifikan. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan, bahwa formula F2 memiliki aktivitas antioksidan
yang lebih baik daripada formula F1, karena F2 dapat memberikan persen peredaman sampai 86,97%.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Devahimer Harsep Rosi ez al,( 2023) menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol terhadap daun pepaya, dari 210 g simplisia daun papaya
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diperoleh ekstrak kental sebanyak 34,21 ¢ dengan rendemen ekstrak sebesar 16,29% yang
dikategorikan baik karena nilai rendemannya >10%.

Berdasarkan latar belakang di atas pemanfaatan kulit coklat dalam sediaan lotion merupakan
upaya untuk memanfaatkan limbah pertanian sehingga mendukung prinsip keberlanjutan serta ramah
lingkungan. Kandungan polifenol dan flavonoid yang terdapat dalam kulit coklat sangat baik untuk
kesehatan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian judul “Formulasi Sediaan Lotion Fraksi
Etanol kulit Coklat (Theobroma cacao 1) Sebagai Antioksidan”.

METODE
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah glas ukur, aluminium foil, kertas perkamen,
blender, lemari pendingin, batang pengaduk, corong, erlenmeyer, kaca objek, cawan penguap, krus
porselen, mortir dan stamper, timbangan analitik, viskometer (brookfield), rotary evaporator, pH
meter, spektrofotometer UV-Vis, spatula, sudip, tabung reaksi, oven, kertas tisu dan wadah lotion.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aquades, asam stearat, ekstrak kulit coklat,
fraksi ekstrak kulit coklat, glycerin, methyl paraben, oleum lavender, parrafin cair, propil paraben, setil
alkohol, tea, etanol 96%.

Prosedur penelitian

Pengumpulan Bahan

Sampel dalam penelitian ini diambil dari kebun sendiri yang berada di Kabupaten Tanggamus. Sampel
kulit coklat diambil yang berwarna kuning kecoklatan atau yang sudah matang,.

Pembuatan Ekstrak

Simplisia kulit buah coklat sebanyak 500 gram dengan perbandingan 1:10 lalu dimaserasi
menggunakan etanol 96% sampai serbuk terendam dan ditutup dengan alumunium foil lalu
didiamkan. Perendaman dilakukan selama 2x24 jam dengan sesekali dilakukan pengadukan.
Kemudian disaring, menggunakan kertas saring sampai pelarutnya Kembali jernih (Chusniasih e# @/,
2023).

Fraksinasi

Ekstrak etanol kulit buah coklat dilakukan fraksinasi dengan cara menimbang sejumlah ekstrak
sebanyak 5 g. Kemudian masukkan ekstrak etanol coklat dalam beaker gelas. Selanjutnya diekstraksi
cair-cair menggunakan n-heksan dengan perbandingan (1:1). Lalu diaduk dan didiamkan sampai
terbentuk 2 lapisan (fase air akan berada dibawah sedangkan fase n-heksan akan berada pada bagian
atas). Kemudian buang bagian n-heksan dilakukan berulang-ulang hingga larutan menjadi jernih.
Setelah larutan sudah jernih ambil bagian bawah atau ekstraknya. Lalu dilakukan waterbath sampai
tidak tercium lagi bau dari n-heksan tersebut (Emil ez a/., 2018).

Skrining Fitokimia

1. Uji Flavonoid

Fraksi etanol dipindahkan kedalam tabung reaksi, kemudian dilarutkan dengan pelarut yang sesuai,
tambahkan serbuk Mg 0,1g dan 1-2 tetes larutan HCl kemudian dididihkan. Apabila pada sampel
muncul warna merah, kuning dan jingga maka menunjukkan hasil positif flavonoid (Darmita ef al.,
2020).

2. Uji Tanin

Fraksi etanol dipindahkan kedalam tabung reaksi, kemudian dilarutkan dengan pelarut yang sesuai,
tambahkan 2-3 tetes larutan feCI3 1%. Apabila pada sampel muncul warna merah, kuning dan jingga
maka menunjukkan hasil positif flavonoid (Darmita e a/., 2020).
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Formulasi Sediaan Lotion Fraksi Etanol Kulit Coklat (Tkeobroma Cacao L)
Tabel 1. Rancangan Formulasi Sediaan Lozzon

Bahan F1 F2 F3 Fungsi
Fraksi ekstrak kulit coklat (g) 0,05 0,1 0,2 Zat aktif
Setil Alkohol (g) 2 2 2 Penstabil emulsi
TEA (g) 1 1 1 Penstabil ph
Parrafin cair (mL) 2,5 2,5 2,5 Pelarut
Propil paraben (g) 0,04 0,04 0,04 Pengawet
Glycerin (g) 5 5 5 Humektan
Methyl paraben (g) 0,2 0,2 0,2 Pengawet
Oleum lavender (gtt) 3 3 3 Pengaroma
Aquadest (mL) 100 100 100 Pembawa
Asam stearat (g) 3 3 3 Emulgator
(Devahimer et al., 2023)

Pembuatan Sediaan Lotion

Fase minyak (A) (Asam stearate, Setil alkohol, Propil paraben, parrafin cair) dan fase air (B) (Aquadest,
Gliserin, Trieanolamin, Metil paraben) dipanaskan dalam wadah terpisah hingga suhu 70-80 °C dan
dicampur hingga homogen. Secara bertahap tambahkan fase air (B) ke fase minyak (A) dan giling
hingga halus. Kecepatan mengaduk dan jumlah yang ditambahkan harus konstan agar fasa minyak
tetap terjaga cepat berdisosiasi dalam fase air selama penambahan. Namun, kecepatan penggilingan
tidak boleh terlalu tinggi, jika tidak gelembung udara atau busa dapat terbentuk. Ketika kedua massa
itu homogen, keduanya dicampur dalam mortir yang telah dipanaskan sehingga (massa C) terbentuk.
Fraksi kulit coklat digerus dalam mortir lain kemudian dicampur dengan massa C sedikit demi sedikit
hingga tercampur. Kemudian tambahkan pewangi (oleum lavender) (Barus ez a/. 2024).

Evaluasi Sediaan Lotion

1. Uji Organoleptik

Pemeriksaan terhadap organoleptik dilakukan meliputi bentuk,
warna dan bau yang diamati

2. Uji Homogenitas
Oleskan sediaan pada objek glass kemudian, amati apakah terdapat partikel yang tidak merata. Dicatat
hasil homogen atau tidak.

3. UjipH

Pemeriksaan pH dilakukan dengan alat pH meter. Alat dikalibrasi dengan larutan standar pH 4 dan
pH 7. Elektroda dicuci dengan air suling dan dikeringkan dengan kertas tissu. Sampel ditimbang
sebanyak 1g dan dilarutkan dalam 10 mL aquadest kemudian, elektroda dicelupkan kedalam larutan
lalu dibiarkan angka digital menunjukkan pH sampai posisi konstan dan angka yang ditunjukkan
adalah nilai pH sediaan.

4. Uji Daya Sebar

Lotion ditimbang sebanyak 0,5 gram. Diletakkan di tengah alat ekstensometer, ditimbang dulu
penutup kaca, kemudian diletakkan di ekstensometer dan ditutup dibiarkan selama 1 menit. Ukur
diameter yang menyebar, ditambahkan beban 50gram

diamkan selama 1 menit dan dicatat diameter yang menyebar. Tambahkan beban lagi seberat 100gram
selama 1 menit dan dicatat diameter yang menyebar. Daya sebar yang baik pada

sediaan lotion sebesar 5-7cm Dan dilakukan 3x replikasi pengulangan agar mendapat hasil yang
signifikan.
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5. Uji Daya Lekat

Timbang sediaan 0,5gram. Diletakkan pada objek glass lalu, tutup objek dengan tutup objek pada alat
uji daya lekat. Tambahkan beban 500gram, diamkan selama 1 menit. Setelah 1 menit diturunkan
beban, ditarik tuasnya, dan catat waktunya. Daya lekat uang baik tidak kurang dari 4 detik.

6. Uji Daya Proteksi

Ambil kertas saring, ukur 10cm x 10cm, basahi dengan indicator phenolphthalein, keringkan. Ambil
kertar saring, ukur 2,5cm x 2,5cm, basahi dengan indicator phenolphthalein, keringkan. Setelah kering,
kertas saring ukuran 10cm x 10cm diolesi dengan sediaan, kemudian kertas saring ukuran 2,5cm x
2,5cm ditempelkan diatasnya. Tetesi kertas saring dengan KOH pada kertas berukuran kecil, diamati

pada 5, 10, 15, 30, 45, 60 detik. Baik bila ditandai tidak adanya noda merah pada krim.

7. Uji Viskositas

Pengukuran viskositas dengan cara lotion ditimbang sebanyak 100 g. Diukur viskositasnya dengan
menggunakan alat viscometer brookfield dengan menggunakan spindel no. 4 dengan kecepatan 30
rpm.

Uji Aktivitas Antioksidan Lotion

1. Pembuatan Larutan Baku DPPH 100 ppm

Ditimbang sebanyak 10mg serbuk DPPH masukkan dalam labu ukur 100ml lalu tambahkan etanol
96% sampai tanda batas homogenkan, setelah itu simpan larutan pada tempat gelap atau terlindung
dari cahaya,larutan siap untuk digunakan

2. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Ambil larutan DPPH 100 ppm lalu tutup dengan alumunium foil biarkan selama 30 menit ditempat
gelap, setelah itu ukur serapannya pada Panjang gelombang 400-800nm menggunakan
spektrofotometri UV-Vis

3. Pembuatan Larutan Standar Asam Askotbat / Vit C

Sebanyak 5mg asam askorbat ditimbang dan dilarutkan dalam etanol 96% dalam labu ukur 100ml
untuk mendapatkan larutan dengan konsentrasi 50 ppm. Selanjutnya larutan dibuat seri konsentrasi 2
ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm dan 10 ppm. Kemudian dari masing-masing konsentrasi tersebut
dilarutkan kembali dengan etanol 96% sampai tanda batas pada labu ukur 10ml

4. Penentuan Operating Time

Larutan vitamin C dipipet sebanyak 2ml dari setiap konsentrasi lalu ditambahkan 2ml larutan DPPH
kocok hingga homogen. Sampel diamati absorbansinya pada Panjang gelombang maksimum mulai
detik ke-0 sampai detik ke-60 detik. Operating time tercapai pada waktu dihasilkan absorbansi yang
stabil

5. Pengujian Aktivitas Lotion Antioksidan

Timbang sebanyak 10mg sediaan lotion selanjutnya larutkan dengan etanol 96% di dalam labu ukur
100ml sehingga memperoleh hasil konsentrasi 100 ppm. Kemudian dibuat 5 seri konsentrasi
pengenceran ya itu 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm dan 50 ppm, dimasukkan dalam labu ukur 10ml
tambahkan 2ml larutan DPPH dan tambahkan etanol sampai tanda batas, selanjtnya semua larutan
didiamkan selama 30 menit, kemudian diukur menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan baca
absorbansinya pada panjang gelombang 518 nm

6. Pengukuran IC50

Nilai IC50 didapat berdasarkan hasil persentase dari inhibisi terhadap radikal DPPH, dari konsentrasi
larutan masing-masingdan akan diperoleh hasil persamaan garis regresi linier y = a + bx. Kemudian
masukkan 50 sebagai nilai y, sehingga akan diperoleh nilai x yang menunjukkan nilai IC50. Besarnya
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hambatan serapan radikal DPPH dapat digunakan sebagai penentu aktivitas antioksidan, melalui
persentase inhibisi serapan DPPH menggunakan rumus: (Asih ez a/., 2024).

% inhibisi = absorbansi blanko — absorbansi sampel x 100%
Absorbansi blanko

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi

Hasil rendemen ekstrak Kulit Coklat ( Theobroma cacao 1) yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 2.
berikut:

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak
Sampel Bobot ekstrak (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%)
Kulit coklat 500 28,372 5,67

Berdasarkan penelitian hasil ini menunjukkan bahwa 500 gram simplisia kulit coklat yang diekstraksi,
diperoleh 28,372% ekstrak kental kulit coklat dan hasil rendemen yang didapat 5,67%. Menurut
Farmakope Herbal Indonesia (FHI) Edisi II, 2017, rendemen ekstrak dapat digunakan sebagai
parameter awal untuk menilai efisiensi proses ekstraksi, di mana nilai rendemen di bawah 10% untuk
simplisia tanaman masih dianggap wajar tergantung jenis bahan, metode ekstraksi, dan pelarut yang
digunakan.

Rendemen 5,67% belum memenuhi syarat minimal Farmakope Herbal Indonesia (FHI). Walaupun
rendemen yang dihasilkan tidak memenuhi persyaratan hasil tersebut masih bisa digunakan untuk
pembuatan sediaan lotion asalkan tetap memenuhi syarat kualitas lainnya seperti masih terdapat
aktivitas antioksidan melalui pengujian % inhibisi DPPH dan nilai ICs. Kemungkinan rendahnya
rendemen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor teknis antara lain seperti jenis pelarut, metode
ckstraksi(maserasi merupakan metode pasif dan tidak melibatkan pemanasan atau tekanan,sehingga
tranfer massa dari simplisia ke pelarut berjalan lambat), waktu ekstraksi(jika durasi ekstraksi terlalu
singkat maka proses difusi senyawa aktif belum optimal),kondisi awal simplisia(simplisia yang
mengandung kadar air tinggi atau belum cukup kering bisa menurunkan efisiensi ekstraksi)
(FHL2017) .

Skrining Fitokimia
Hasil skrining fitokimia Fraksi Etanol Kulit Coklat ( Theobroma cacao L)) yang diperoleh dapat dilihat
pada tabel 3. berikut:

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia

Golongan Pereaksi Hasil Parameter Keterangan
Senyawa
Flavonoid Mg+HCI Warna Kuning Merabh, jingga, kuning +
dan terdapat busa dan terdapat busa Positif
(Anasthasia e al., 2019)
Tanin FeCl; Hitam Kehijauan Hitam kebiruan atau +
hijau Positif

(Anasthasia ef al., 2019)

Prosedur pengujian dilakukan dengan Fraksi etanol dipindahkan kedalam tabung reaksi, kemudian
dilarutkan dengan pelarut yang sesuai, tambahkan serbuk Mg 0,1g dan 1-2 tetes larutan HCL. Apabila
pada sampel muncul warna merah, kuning dan jingga maka menunjukkan hasil positif flavonoid
(Darmita ez al., 2020).

Fraksi ekstrak etanol dipindahkan kedalam tabung reaksi, kemudian dilarutkan dengan pelarut yang
sesual, tambahkan 2-3 tetes larutan feCl; 1%. Apabila pada sampel muncul warna merah, kuning dan
jingga maka menunjukkan hasil positif flavonoid (Darmita e a/., 2020).
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Fraksi Kulit Coklat
Hasil Fraksi Etanol Kulit Coklat ( Theobroma cacao L) yang diperoleh dapat dilihat pada tabel
4. Berikut:

Tabel 4. Fraksi Etanol Kulit Coklat

Sampel Bobot awal (g) Bobot akhir (g) Randemen(%)
Ekstrak Etanol Kulit 15 2,7 18
Coklat

Pengujian pada fraksi etanol dari masing-masing formula (f1,f2 dan £3) menunjukkan bobot awal dan
akhir yang sama yaitu pada bobot awal 5 gram, dan bobot akhir sebesar 0,6 gram dan hasil rendemen
fraksi dari masing-masing formula sebesar 12%. Fraksinasi dilakukan untuk memisahkan senyawa
aktif berdasarkan kepolarannya. Pada penelitian Irawati, (2013) Hasil fraksinasi ekstrak aseton kulit
buah coklat didapatkan sebanyak 11,46%. Hasil ini menunjukkan perbedaan yang tidak terlalu
signifikan dari hasil rendemen fraksi etanol peneliti 12%. Nilai tersebut masih valid dan dapat
dikategorikan baik, asalkan dikonfirmasi lebih lanjut melalui analisis seperti kandungan senyawa
fitokimia dan aktivitas antioksidan atau bakteri (Lestari 7 al., 2021)

Evaluasi Sediaan Lotion
1. Uji Organoleptik
Hasil uji organoleptik sediaan Lo#ion Fraksi Etanol Kulit Coklat (Theobroma cacao L) dapat dilihat pada
tabel 5. berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Organoleptik

Formula Warna Bau Tekstur
F1 Merah muda Lavender Semi padat
F2 Merah muda Lavender Semi padat
F3 Merah muda Lavender Semi padat

Berdasarkan hasil yang didapatkan tidak ditemukannya perubahan fisik seperti penggumpalan, bau
tengik, atau pemisahan fase, maka lotion dari fraksi etanol kulit coklat (Theobroma cacao 1..) dapat
dikategorikan sebagai sediaan yang stabil secara sensori. Stabilitas ini penting dalam menjamin kualitas
dan efektivitas sediaan selama masa simpan maupun saat diaplikasikan ke kulit (Tari ef a/., 2023).

2. Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas sediaan Lozon Fraksi Etanol Kulit Coklat (Theobroma cacao 1)) dapat dilihat pada
tabel 6. berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Formula Parameter Hasil Keterangan
1 Ada Tidaknya Partikel Tidak Ada Partikel Homogen
F2 Kasar Tidak Ada Partikel Homogen
I3 (Anasthasia e a/., 2019) Tidak Ada Partikel Homogen

Hasil ini menunjukkan bahwa proses formulasi dan pencampuran bahan dilakukan dengan baik,
sehingga semua komponen aktif dan bahan tambahan dalam lotion terdistribusi secara merata.
Homogenitas yang baik sangat penting untuk memastikan konsistensi efektivitas dan keamanan
penggunaan sediaan, terutama dalam produk topikal yang mengandung bahan aktif seperti antioksidan
dari fraksi etanol kulit coklat. Dalam evaluasi sediaan topikal seperti lotion uji homogenitas merupakan
salah satu parameter penting yang dilakukan untuk mengetahui keseragaman distribusi bahan aktif
dan bahan tambahan dalam keseluruhan sediaan.

Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap bagian dari produk memiliki komposisi yang
seragam, baik dari segi warna, tekstur, maupun performa bahan aktifnya, sehingga tidak terjadi
perbedaan efek atau kualitas antara satu bagian sediaan dengan bagian lainnya. Homogenitas dalam
sediaan sangat penting karena berkaitan langsung dengan konsistensi dan efektivitas kerja bahan aktif,
khususnya jika sediaan tersebut mengandung zat berkhasiat seperti antioksidan. Sediaan yang tidak
homogen dapat menyebabkan ketidakteraturan dosis, berkurangnya efektivitas, bahkan menimbulkan
iritasi atau efek samping pada pengguna karena adanya penumpukan zat aktif pada satu titik tertentu
(Ningsih et al., 2021)
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Hasil ini menunjukkan bahwa metode formulasi yang digunakan mampu mendistribusikan zat aktif
maupun cksipien dengan baik ke seluruh bagian sediaan. Homogenitas yang baik juga menandakan
bahwa lotion telah memenubhi salah satu standar mutu fisik penting dalam evaluasi sediaan kosmetik
topikal, sehingga siap untuk digunakan dan dapat memberikan manfaat antioksidan secara optimal
pada kulit pengguna (Muflihunna et al., 2023)

3. UjipH
Hasil uji pH sediaan Lo#ion Fraksi Etanol Kulit Coklat (Theobroma cacao 1)) dapat dilihat pada tabel 7.
berikut:

Tabel 7. Hasil Uji pH

Formula R1 R2 R3 Parameter Hasil
F1 6 6 6 4,5-6,5 6,00+0,00
F2 6 6 6 (Anasthasia ef al., 6,00£0,00
F3 6 6 6 2019) 6,00+0,00

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketiga formula lotion memiliki nilai pH sebesar 6, yang
berarti berada dalam rentang pH fisiologis kulit, yakni antara 4,5 hingga 6,5. Nilai ini menunjukkan
bahwa lotion bersifat netral hingga sedikit asam, yang sangat sesuai dengan kebutuhan kulit manusia.
Kulit sehat umumnya memiliki pH alami sekitar 5,5; oleh karena itu, lotion dengan pH 6 masih
tergolong tidak iritatif dan tidak mengganggu keseimbangan pH alami kulit (Arpeavy, 2023)

Pada hasil uji pH untuk mengetahui tingkat keasaman atau kebasaan lotion, yang penting
untuk memastikan kesesuaian pH dengan kulit manusia. Sebelum pengujian, lotion terlebih dahulu
dilarutkan menggunakan aquadest. Sebanyak 0,1 gram lotion ditimbang, kemudian dilarutkan ke
dalam 10 mL aquadest, diaduk hingga merata, lalu dimasukkan kertas pH ke dalam larutan tersebut.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua sediaan lotion memiliki pH sebesar 6, yang berada dalam
kisaran aman dan ideal untuk kulit, yaitu antara pH 4,5 hingga 6,5. Nilai ini menunjukkan bahwa lotion
tidak bersifat iritatif dan cocok untuk penggunaan topikal secara rutin. Uji pH merupakan salah satu
parameter penting dalam evaluasi mutu fisik sediaan topikal, seperti lotion, karena berfungsi untuk
mengetahui tingkat keasaman atau kebasaan produk. Nilai pH yang sesuai akan memastikan bahwa
sediaan aman, tidak menyebabkan iritasi, dan nyaman digunakan pada kulit, terutama untuk
penggunaan jangka panjang. Pada penelitian formulasi lotion fraksi etanol kulit coklat (Theobroma
cacao L.), pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan indikator pH universal (Puput et al., 2021)

Metode ini dipilih karena alat pH meter yang ada pada laboratorium sedang tidak bisa digunakan
oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan kertas pH. Dengan alasan praktis, cepat, dan cukup
akurat untuk pengujian sediaan semi padat seperti lotion. Prosedur pengukuran dilakukan dengan cara
melarutkan 0,1 gram lotion ke dalam 10 mL aquadest, kemudian larutan tersebut diaduk hingga
homogen. Setelah itu, kertas pH dicelupkan ke dalam larutan dan perubahan warna pada indikator
dibandingkan dengan skala warna standar untuk menentukan nilai pH (Hasan et al., 2022).

4. Uji Daya Sebar
Hasil uji daya sebar sediaan Lozon Fraksi Etanol Kulit Coklat (Theobroma cacao 1) dapat dilihat pada
tabel 8. berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Daya Sebar

Formula R1 R2 R3 Parameter Hasil
(cm) (cm) (cm) (cm)
F1 6,6 7 7,3 5-7 6,9710,29
F2 6,5 6,5 7 (Anasthasia ¢ al., 2019) 6,6710,24
F3 6,5 6,5 7 6,6710,24

Uiji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan lotion dalam menyebar di permukaan kulit,
yang berkaitan erat dengan kenyamanan penggunaan dan efisiensi distribusi bahan aktif. Hasil uji daya
sebar pada sediaan lotion fraksi kulit coklat (Theobroma cacao 1..) menunjukkan bahwa Formula 1 (F1)
memiliki daya sebar dengan hasil diameter penyebaran masing-masing R1(6,6cm),R2(7cm),R3(7,3cm)
sechingga menghasilkan rata-rata diameter sebesar 6,97£0,29. Sementara itu, Formula 2 (F2) dan
Formula 3 (FF3) menunjukkan hasil yang sama, yaitu R1(6,5cm),R2(6,5cm),R3(7cm) sehingga keduanya
memiliki rata-rata diameter sebesar 6,6710,24
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5. Uji Daya Lekat
Hasil uji daya lekat sediaan Iofion Fraksi Etanol Kulit Coklat (Theobroma cacao L) dapat dilihat pada
tabel 9. berikut:

Tabel 9. Uji Daya Lekat

Formula R1 R2 R3 Parameter Hasil
(detik) (detik) (detik) (detik)
F1 5 6 6 5,6710,47
F2 5 6 7 Tidak < 4 6,0010,82
(Anasthasia ez al.,
2019)
F3 9 10 10 9,6710,47

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap tiga formula (F1, F2, dan FF3), ditemukan adanya
perbedaan daya lekat antar formula. Formula F1 menunjukkan waktu daya lekat yang paling rendah,
mengindikasikan sifat yang lebih ringan dan cepat menyerap. Sebaliknya, Formula F3 menunjukkan
waktu daya lekat paling tinggi, yang berarti sediaan lebih kental dan memiliki afinitas lebih besar
terhadap permukaan kulit. Formula F2 berada di antara keduanya dan dapat dianggap memiliki daya
lekat sedang. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Afifah e a/ (2021) dalam Jurnal Farmasi
Galenika, yang menyatakan bahwa viskositas dan jenis bahan dasar emulsi (seperti emulsifier atau
thickener) sangat mempengaruhi daya lekat sediaan.

6. Uji Daya Proteksi
Hasil uji daya proteksi sediaan Lozzon Fraksi Etanol Kulit Coklat (Theobroma cacao L) dapat dilihat pada
tabel 10. berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Daya Proteksi

Formula Waktu Parameter Hasil Keterangan
(menit:detik) (detik) Pengamatan
F1 00:13.02 Ada noda Tidak memiliki
merah proteksi
F2 00:36.35 Muncul noda Ada noda Tidak memiliki
ungu kemerahan merah proteksi
pada waktu
15,30,45 dan 60
detik
(Anasthasia ez al.,
2019)
F3 01:00.16 Tidak ada noda Memiliki
merah proteksi

Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi fraksi etanol kulit coklat (Theobroma cacao
L) memberikan kontribusi terhadap aktivitas proteksi sinar, yang kemungkinan besar disebabkan oleh
kandungan senyawa antioksidan alami seperti polifenol dan flavonoid di dalamnya. Senyawa
antioksidan tersebut bekerja dengan menetralkan radikal bebas yang dihasilkan akibat paparan sinar
matahari, sehingga mampu melindungi sel-sel kulit dari kerusakan oksidatif. Berbeda dengan bahan
tabir surya sintetis yang banyak digunakan dalam industri kosmetik, dan yang dalam beberapa kasus
dapat menyebabkan iritasi atau efek samping jangka panjang pada kulit, penggunaan bahan aktif alami
seperti fraksi etanol kulit coklat dinilai lebih aman dan ramah terhadap kulit sensitif. Dengan demikian,
Formula 3 tidak hanya menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam uji daya proteksi, tetapi juga
berpotensi dikembangkan sebagai sediaan lotion fungsional yang alami, efektif, dan minim efek
samping (Pujiastuti., 2023).

7. Uji Viskositas

Hasil uji viskositas sediaan Lozon Fraksi Etanol Kulit Coklat (Theobroma cacao 1) dapat dilihat pada
tabel 11. berikut:
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Tabel 11. Hasil Uji Viskositas

Formula Viskositas Parameter Hasil
(Cps) (cps)
Rata-Rata
F1 29.333 29.331£0.94
F2 33.333 2.000-50.000 33.3310.94
(Anasthasia ez al.,
2019)
F3 38.666 38.67£0.94

Hasil uji viskositas menunjukkan nilai rata-rata dari masing-masing formula memiliki nilai viskositas
berbeda. Formula F1 menunjukkan viskositas terendah (29.333 cps), F2 (33.333 cps), dan F3 memiliki
viskositas tertinggi (38.666 cps). Syarat viskositas menurut SNI yaitu antara 2.000-50.000 cp (Tungadi
et al., 2023). Hasil tersebut konsisten dengan F1, F2 dan F3, yang berada dalam rentang viskositas
optimal. Berdasarkan data ini dan literatur pendukung, dapat disimpulkan bahwa Formula F3 memiliki
nilai viskositas paling optimal, dengan memberikan nilai yang paling optimal, tetap ringan dan stabil.

Panjang Gelombang Serapan Maksimum Larutan Dpph 100 ppm
Pada hasil panjang gelombang serapan maksimum larutan DPPH 100 ppm dalam etanol 96% dapat
dilihat pada tabel 12. berikut:
Tabel 12. Panjang Gelombang Serapan Maksimum
Panjang gelombang Absorbansi

518 0,464

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Vit C
Tabel 13. Pengukuran Aktivitas Antioksidan Vit C

Konsentrasi Vitamin C Absorbansi (A sampel) Inhibisi %
(ppm)
2 0,121 73,92
4 0,109 76,51
6 0,109 76,51
8 0,105 77,37
10 0,101 78,23

Hasil Penentuan Operating Time (OT)
Penentuan Operating Time (OT) dilakukan dengan menggunakan larutan vit C yang ditambahkan
larutan DPPH. Hasil penentuan operating time dapat dilihat pada tabel 14. berikut:

Tabel 14. Penentuan Operating Time

Time (s) 2 ppm 4ppm 6ppm Sppm 10ppm
0.0s 0,114 0,111 0,108 0,104 0,102
10.0's 0,114 0,111 0,108 0,104 0,102
20.0s 0,114 0,111 0,108 0,104 0,102
30.0s 0,114 0,111 0,108 0,104 0,102
40.0's 0,114 0,111 0,108 0,104 0,102
50.0's 0,114 0,111 0,108 0,104 0,102
60.0 s 0,114 0,111 0,108 0,104 0,102

Penentuan Operating Time dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang 518 nm. Berdasarkan tabel didapatkan waktu optimal inkubasi larutan uji dengan DPPH
yaitu pada waktu 60 detik. Hasil F1,FF2 dan F3 stabil semua.
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Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Lotion
Tabel 15. Uji Aktivitas Antioksidan

Formula Larutan kontrol/ Konsentrasi absorbansi Inhibisi  Nilai Kategori
blanko DPPH larutan (ppm) % 1Cs
100 ppm

F1 0,464 10 0,364 21,55 126,6 Sedang
20 0,346 2543
30 0,335 27,80
40 0,328 29,31
50 0,318 31,46

F2 0,464 10 0,304 34,48 48,55  Sangat kuat
20 0,261 43,75
30 0,254 45,26
40 0,247 46,77
50 0,235 49,35

F3 0,464 10 0,286 38,36 36,67  Sangat kuat
20 0,265 42,89
30 0,246 46,98
40 0,229 50,65
50 0,202 56,46

Pembanding yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Asam Askorbat atau Vitamin C. Persen
inhibisi Vitamin C terhadap radikal bebas DPPH dihitung menggunakan rumus, Vitamin C sering
digunakan sebagai kontrol positif dalam uji antioksidan karena kemampuannya yang tinggi dalam
meredam DPPH. Hasil inhibisi sebesar 74-78% pada konsentrasi rendah (2-10 ppm) menunjukkan
aktivitas antioksidan yang kuat dan efisien, meskipun nilai lebih tinggi (>90%) umumnya dicapai pada
konsentrasi yang lebih tinggi dalam literatur lain (contoh 99% inhibisi pada 60 ng/Ml) (Natiya e# al.,
2015). Lotion fraksi etanol kulit coklat menunjukkan hasil kadar antioksidan yang berbeda-beda pada
setiap formulannya. Pada F1 sebesar 126,6 ppm, F2 sebesar 48,55 ppm, dan F3 sebesar 36,67 ppm.
Ketiga formula diuji pada berbagai konsentrasi (10-50 ppm), dan absorbansi diukur untuk
menentukan persentase inhibisi terhadap radikal bebas DPPH. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa Formula 1 memiliki aktivitas antioksidan sedang, dengan % inhibisi dari 21.55% (10 ppm)
hingga 31.46% (50 ppm). Formula 2 menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat , dengan %
inhibisi dari 34.48% (10 ppm) hingga 49.35% (50 ppm), Formula 3 menunjukkan aktivitas paling
tinggi (sangat kuat) dengan nilai % inhibisi dari 38.36% (10 ppm) hingga 56.46% (50 ppm) (Pujiastuti
et al., 2023).

Dalam penelitian ini, estimasi ICso dilakukan berdasarkan data absorbansi dari Formula 3
lotion dengan menggunakan pendekatan regresi linier antara konsentrasi lotion (ppm) dan persentase
inhibisi DPPH. Dari hasil perhitungan regresi, diperoleh persamaan garis regresi linear yang digunakan
untuk menaksir pada titik 50% inhibisi. Berdasarkan analisis tersebut, diperoleh nilai ICso sebesar
136,67ppm  (Pujiastuti., 2023). Nilai ini dikategorikan sebagai antioksidan kuat, karena menurut
klasifikasi umum aktivitas antioksidan, senyawa dengan ICso < 50 ppm tergolong memiliki aktivitas
sangat kuat, ICso antara 50—100 ppm tergolong kuat, 101-250 ppm sedang, dan >250 ppm tergolong
lemah. Oleh karena itu, nilai ICso sebesar 36,67 ppm menunjukkan bahwa lotion yang mengandung
fraksi etanol kulit coklat memiliki kemampuan tinggi dalam menangkal radikal bebas, dan dapat secara
aktif berperan sebagai pelindung kulit dari stres oksidatif akibat paparan sinar matahari dan polusi
(Nurcholis, 2023).

KESIMPULAN

Pada sediaan lotion fraksi etanol kulit coklat yang memenuhi syarat mutu fisik sediaan yaitu
pada pengujian organoleptik, uji pH, uji homogenitas, uji daya lekat dan uji viskositas, pada ujt
proteksi F1-F2 tidak memenuhi syarat mutu fisik sediaan lotion.

31151 | Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025



Hasil nilai ICsolotion fraksi etanol kulit coklat (Theobroma cacao L) yaitu pada F1 sebesar 126,6
ppm (sedang), F2 sebesar 48,55 ppm (sangat kuat), dan F3 sebesar 36,67 ppm (sangat kuat). Hasil
terbaik didapat pada F3 yaitu sebesar 36,67 ppm.
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